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Abstrak

Dalam proses pembelajaran, kegiatan belajar mengajar merupakan hal yang paling utama,
karena baik buruknya hasil yang dicapai tergantung strategi yang dimiliki guru agar anak dapat belajar
secara efektif dan efisien, serta bisa berfikir kritis dan cakap dalam berkomunikasi Langkah yang
harus digunakan untuk mencapai hal tersebut adalah memilih media dan model mengajar yang tepat.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa yang diajarkan dengan
menggunakan media gambar dalam model Inside Outside circle (I0OC) dan yang diajar tanpa media
dalam model Inside Outside circle (I0C).

Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas V SDN Sumberkepuh 3 yang jumlah 43 siswa
penelitian secara eksperimen yang pendekatan kuantitatif dengan subyek penelitian kelas V A
berjumlah 21 siswa diajar tanpa media dalam model Inside Outside circle (I0C) dan kelas V B
berjumlah 22 siswa diajar dengan menggunakan media gambar dalam model Inside Outside circle
(10C) .hasil penelitian menunjukkan perbedaan hasil belajar siswa yang diajarkan dengan media
gambar dalam model pembelajaran Inside Outside Circle (IOC) dan tanpa media dalam model
pembelajaran Inside Outside Circle (I0C).

Rata-rata hasil belajar siswa yang diajar dengan menggunkan media gambar dalam model
Inside Outside circle (I0C) 74,76 lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang diajar tanpa media
dalam model Inside Outside circle (I0OC) yaitu 68,63. Ketuntasan hasil belajar siswa yang diajar
dengan media gambar dalam model Inside Outside circle (I0OC) 76,19% sedangkan yang diajar tanpa
media dalam model Inside Outside circle (IOC) adalah 45,45%. Kemampuan hasil belajar
mendeskripsikan penelitian ini diketahui bahwa pembelajaran menggunakan media gambar dalam
model Inside Outside circle (IOC) lebih tinggi dibandingkan hasil pembelajaran mendeskripsikan
tanpa media dalam model Inside Outside circle (10C).

Kata kunci: Inside Outside Circle (I0C), media gambar, hasil belajar,struktur bumi.
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l. LATAR BELAKANG MASALAH

Kegiatan belajar mengajar adalah
suatu proses interaksi atau hubungan
timbal balik antara guru dan siswa dalam
satuan pembelajaran. Berhasilnya tujuan
pembelajaran ditentukan oleh banyak
faktor, diantaranya adalah faktor guru
dalam melaksanakan proses belajar
mengajar, karena guru secara langsung
dapat mempengaruhi, membina dan
meningkatkan kecerdasan  serta

keterampilan siswa.

Menurut Rusman (2012:12) peran
guru sangat penting dan diharapkan
guru memiliki cara atau model
mengajar yang baik dan mampu
memilih model pembelajaran yang
dapat dijadikan pola pilihan, artinya
guru  boleh  memilih  model
pembelajaran yang sesuai dan
efisien untuk mencapai tujuan
pendidikan. Kegiatan belajar
mengajar, guru dan anak didik
terlibat dalam sebuah interaksi
dengan bahan pelajaran sebagai
mediumnya.

“Interaksi merupakan kegiatan anak didik
yang lebih aktif, bukan guru. Guru
berperan sebagai motivator dan fasilitator”
(Djamarah,2010:44).

mengajar peran guru sangat

Kegiatan  belajar
penting,
diharapkan guru memiliki cara dan model
mengajar yang baik dan mampu memilih
model pembelajaran yang sesuai dan

efisien untuk mencapai tujuan pendidikan.

Pengembangan  kemampuan  di
Sekolah Dasar mata pelajaran yang harus
dikuasai siswa, salah satu diantaranya
adalah Ilmu Pengetahuan Alam (IPA).
IImu Pengetahuan Alam berhubungan
dengan cara mencari tahu tentang seisi
alam secara sistematis, bukan juga hanya
berhubungan dengan penguasaan
kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-
fakta, atau konsep-konsep saja tetapi juga
merupakan suatu proses penemuan yang
ada disekitar mengandung sejumlah materi

yang penting.

Pengamatan awal ketika observasi
di SD Negeri Sumberkepuh 3 Kabupaten
Nganjuk proses pembelajaran  yang
dilakukan guru khususnya pada mata
pelajaran IPA dikelas V masih dilakukan
dengan model pembelajaran konvensional
yang hanya berpusat pada guru. Metode
yang digunakan yaitu ceramah, pemberian
tugas, dan drill soal-soal, guru tidak
menggunakan media pendukung, juga
tidak menggunakan model pembelajaran
yang membuat siswa aktif dalam
mengikuti ~ pembelajaran.  Akibatnya
aktifitas belajar siswa rendah, hal ini
terlihat dari rendahnya kemauan siswa
untuk mengerjakan tugas yang berikan
guru, tidak berani  mengemukakan
pendapat ataupun bertanya tentang materi

yang belum dimengerti.
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Penggunaan model pembelajaran
dan media yang kurang tepat juga
mengakibatkan  nilai ~ Ujian  Tengah
Semester (UTS) utamanya pada mata
pelajaran IPA banyak yang dibawah KKM.
Berdasarkan kenyataan yang ada pada
mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam
dengan materi mendeskripsikan struktur
bumi . Upaya perbaikan yang perlu
mendapat perhatian dalam proses interaksi
belajar mengajar diantaranya model
pembelajaran dan penggunaan media
pembelajaran. Pemilihan model
pembelajaran yang tepat sesuai dengan

kompetensi yang dituntut untuk dikuasai.

Banyak model pembelajaran yang
bisa digunakan guru, dengan catatan model
tersebut mampu membantu guru dan siswa
untuk mencapai tujuan pem-belajaran
secara optimal. Salah satu model
pembelajaran  tersebut adalah  Inside
Outside Circle (I0C), Pembelajaran
dengan model kooperatif tipe Inside
Outside Circle (IOC) menjadi salah satu
cara mewujudkan pembelajaran yang
aktif, inovatif, kreatif, serta

menyenangkan.

Menurut Huda (2011:144)
keunggulan metode ini adalah
adanya struktur yang jelas dan
memungkingkan  siswa berbagi
dengan pasangan yang jelas
berbeda dengan singkat dan teratur.
Selain itu, metode ini
memungkinkan siswa untuk

melatih  kemampuan komunikasi
siswa.

Penerapan model 10C tersebut akan
lebih optimal hasilnya dengan adanya
faktor pendukung. Faktor pendukung yang
dimaksud adalah pengunaan media
pembelajaran. Siswa bisa dirangsang
dengan media, siswa akan lebih fokus
terhadap materi yang disampaikan melalui
media yang digunakan guru dengan begitu
siswa mudah menjawab pertanyaan yang
diberikan guru ataupun teman sejawatnya.
Sejalan dengan yang dikemukakan oleh
Jauhar (2011:95) media pembelajaran
merupakan segala sesuatu yang dapat
digunakan untuk menyalurkan bahan
pembelajaran sehingga dapat merangsang
perhatian, minat, pikiran dan perasaan
siswa dalam kegiatan belajar untuk

mencapai tujuan pembelajaran tertentu.

Media pembelajaran yang cocok
dengan materi mendeskripsikan
struktur ~ bumi, siswa dapat
mengenal dari media visual berupa
gambar yang mengandalkan Indera
Penglihatan , media Visual ini ada
yang menampilkan gambar diam
seperti foto, gambar, lukisan dan
cetakan (Djamarah 1995:124).

Siswa dapat  mengidentifikasi  dan
mengamati gambar yang berhubungan

dengan materi, selain itu media visual
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gambar, juga dapat menarik perhatian dan
konsentrasi  siswa untuk  mengikuti

pelajaran yang disampaikan.

Berdasarkan uraian tersebut, maka
dalam penelitian ini dikaji meng-enai
Pengaruh Media Gambar dalam Model
Inside Outside Circle (I0C) terhadap
kemampuan  mendeskripsikan  struktur
bumi pada siswa kelas V SDN
Sumberkepuh 3 Kabupaten Nganjuk Tahun
Ajaran 2015/2016.

1. METODE PENELITIAN

Teknik penelitian yang digunakan

dalam penelitian  kuantitatif ini

adalah  Penelitian  Experimental,
menurut  Musfigon (2012: 60)
menjelaskan  bahwa, “Penelitian
experimental adalah penelitian untuk
menguji sebab akibat antarvariabel
melalui langkah manipulasi,
pengendalian dan  pengamatan”.
Penelitian Experimental yang
digunakan adalah model True
Experimental. Dikatakan  true
experimental  (eksperimen  yang
betul-betul), karena dalam desain ini,
peneliti dapat mengontrol semua
variabel luar yang mempengaruhi
jalannya  eksperimen. Dengan
demikian validitas internal (kualitas
pelaksanaan rancangan penelitian)

dapat menjadi tinggi.

Variabel dalam penelitian ini
terdapat dua variabel yaitu:
1. Variabel Bebas :
Variabel yang menyebabkan
atau mempengaruhi  variable
bebas dalam penelitian ada

adalah media gambar.

Media gambar tersebut yaitu
gambar struktur bumi.
2. Variabel Terikat
Dalam penelitian ini variabel
terikat nya adalah kemampuan
siswa dalam mendeskripsikan
struktur bumi.
Indikator :
1. Mengidentifikasi terbentuknya
bumi
2. Menjelaskan fungsi lapisan ozon
3. Menuliskan lapisan bumi
4. Menyebutkan lapisan-lapisan
bumi
5. Membuat laporan hasil diskusi
struktur bumi
Teknik penelitian yang digunakan dalam
penelitian kuantitatif ini adalah Penelitian
Experimental.  Penelitian  Experimental
yang digunakan adalah model True
Experimental. Penelitian ini digunakan dua
kelompok kelas, yaitu kelas VA diajar
dengan  Model
Outside Circle (I0C) didukung media

visual gambar sedangkan kelas VB diajar

Pembelajaran  Inside

dengan model Inside Outside Circle (I0C)
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tanpa media. Hasil kedua kelas tersebut
kemudian dibandingkan. Desain penelitian
disajikan pada tabel 3.1
Tabel 3.1 Paradigma Penelitian
Posstest-Only Control Desaign

GRUP PERLAKUAN POSTTEST

Eksperimen
X1 Y,

(Re)
Kontrol (Rk) X5 Y,

Keterangan:

Re = Kelas Eksperimen

Rk = Kelas Kontrol

X1 = Perlakuan dengan media

gambar dalam model
pembelajaran Inside Outside
Circle (10C).

X, = Perlakuan tanpa
menggunakan media
gambar dalam model Inside
Outside Circle (10C) .

Yi1:  Hasil Posttes kelompok

eksperimen

O,:  Hasil Posttes kelompok
kontrol

Sumber: Metodologi Penelitian,
Sugiono (2013:76)

Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kuantitatif,
mengingat data-data variabel ini

bersifat numerik (kuantitatif).

Penelitian ini dilaksanakan di SDN
Sumberkepuh 3 Kabupaten Nganjuk.
Penelitian dilaksanakan dalam waktu
kurang lebih 6 bulan terhitung dari

bulan Januari sampai dengan bulan
Juni 2016.
HASIL DAN KESIMPULAN

Dalam penelitian ini kelas V A
diajar tanpa media dalam model
pembelajaran Inside Outside Circle
(I0C) sedangkan kelas V B diajar
menggunakan media gambar struktur
bumi dalam model pembelajaran Inside
Outside Circle (I0C). Hasil belajar
siswa kedua kelas tersebut disajikan
pada lampiran, sedangkan rata-rata hasil
belajar dan ketuntasan hasil belajar
siswa berturut-turut disajikan pada
gambar 4.1 dan 4.2.

100

90

(0]
o

~
o

74,7

o
o
o
o

o

o O

nilai rata-rata hasil belajar

o ow 8T

o

o

Media

Gambar 4.1 Rata-rata hasil belajar siswa
yang diajar tanpa media dalam model
pembelajaran I0C ( Hl) dan diajar
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menggunakan media gambar dalam

model Inside Outside Circle (I0C)
(0a)

Dari gambar 4.1 dapat diketahui
rata-rata hasil belajar siswa tanpa
menggunakan media dalam model
pembelajaran 10C didukung adalah
68,63 dan yang diajar dengan
menggunakan media gambar dalam
model Inside Outside Circle (IOC )
yaitu 74,76. Hal ini membuktikan
menggunakan media gambar dalam
model pembelajaran Inside Outside
Circle (I0OC) dapat meningkatkan

kemampuan siswa dalam

mendeskripsikan struktur bumi.

prosentase  ketuntasan  hasil
belajar siswa. Pada SDN Sumberkepuh
3 kriteria untuk ketuntasan mata
pelajaran IPA yaitu 75. Berdasarkan
KKM terlihat pada gambar 4.2
ketuntasan hasil belajar siswa tanapa
media dalam model pembelajaran 10C
adalah 45,45%., sedangkan yang diajar
dengan menggunakan media gambar
dalam model Inside Outside Circle
(I0C) tanpa didukung media adalah

76,19%

100

90

‘» 76,19

prosentase ketuntasan hasil
ar
(O
o

Media pembelajaran

Gambar 4.2 Prosentase ketuntasan hasil
belajar siswa yang diajar tanpa media
dalam model pembelajaran 10C (Il )
dan diajar dengan menggunakan media
gambar dalam model pembelajaran
Inside Outside Circle (I0C) ()

Dari hasil penelitian
menunjukkan bahwa media gambar
juga dapat membuat suasana kelas
menjadi aktif dalam bertanya, materi
yang disampaikan lebih jelas dan
kongkret, siswa bermotivasi untuk
mengungkapkan dimana pendapat
sehingga dapat mencapai hasil
belajar yang lebih baik ( Sadiman ,
2010 ). Selain itu  model
pembelajaran yang bervariasi dapat
mempengaruhi hasil belajar dari
siswa. Hal tersebut dikarenakan
model pembelajaran Inside Outside
Circle (I0OC) memungkinkan anak
didik memiliki banyak kesempatan
untuk mengolah informasi dan

meningkatkan keterampilan
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berkomunikasi (Suprijono, 2012:97).
Maka dari itu, diperoleh hasil belajar
yang lebih baik menggunakan media
gambar dalam model pembelajaran
Inside Outside Circle daripada
pembelajaran tanpa media dalam
model Inside Outside Circle (I0C).
Kemampuan rata-rata hasil belajar
dengan menggunakan media gambar
dalam model pembelajaran Inside
Outside Circle (I0C) adalah 74,76
lebih tinggi daripada yang diajar
tanpa media dalam model Inside
Outside Circle (IOC) yaitu 68,63,
sedangkan ketuntasan hasil belajar
siswa dengan menggunakan media
gambar dalam model Inside Outside
Circle (IOC) gambar 76,19% dan
yang diajar tanpa media dalam Inside
QOutside  Circle (IOC) adalah
45,45%.Hasil tersebut juga tercapai
secara maksimal karena dalam
pembelajaran menggunakan media
gambar yang dapat menarik minat
siswa untuk lebih fokus dan paham
terhadap materi yang disampaikan
tentang struktur Bumi. Menurut
Arsyad (2012) media pembelajaran
gambar merupakan media Yyang
umum  dipakai, yang  dapat

dimengerti dan dinikmati siapa saja.

Pembelajaran dengan  model

kooperatif tipe Inside Outside

Circle (IOC) menjadi salah satu
cara mewujudkan  pembelajaran
yang aktif, inovatif, kreatif, serta
menyenangkan. Model pembelajaran
Inside OQutside Circle (IOC) ini
memiliki struktur yang jelas dan
memungkinkan  siswa  berbagi
dengan pasangan yang jelas berbeda
dengan singkat dan teratur. Selain
itu, metode ini  memungkinkan
siswa untuk melatih kemampuan
komunikasi siswa. Para siswa akan
lebih mengerti apabila
berkomunikasi dengan teman
sejawatnya. Hal ini dikarenakan
apabila siswa berkomunikasi
dengan siswa lain maka bahasa
yang digunakan akan lebih mudah
di tangkap dan dipahami (Huda
2013:114).

Selain itu siswa dapat secara optimal
dalam  menyelesaikan  pemecahan
masalah IPA melalui berbagai strategi
dan cara yang diyakini guru mampu
mengelola  kelas sesuai  metode
pembelajaran yang digunakan secara
baik. Dengan begitu target penguasaan
materi akan lebih terkuasai dan akan
memacu kemampuan berpikir siswa,
sehingga prestasi belajar siswa akan
terus  meningkat. Hal  tersebut
berdasarkan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Kd Megawati tahun
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2013 tentang  pengaruh  model
pembelajaran Kooperatif Tipe Inside
Outside Circle (IOC) . hasil penelitian
menujukkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan pada hasil
belajar kognitif IPA antara kelompok
siswa yang dibelajarkan
menggunakan ~ model pembelajaran
Inside Outside Circle (I0OC)

dengan  kelompok  siswa  yang
dibelajarkan menggunakan model
konvensional pada siswa kelas V
tahun pelajaran 2013/2014 di gugus
VIl Kecamatan Sawan. Rata-rata
skor hasil belajar kognitif IPA siswa
kelompok ekserimen adalah 19,44
lebih tinggi daripada rata-rata skor
siswa kelompok  kontrol  adalah
15,40. Jadi pembelajaran
menggunakan model Inside Outside
Circle (IOC) berpengaruh terhadap
hasil belajar kognitif IPA siswa
dibandingkan dengan model
konvensional.

Dari uraian di atas dapat diketahui
bahwa penggunaan media yang
bervariasi dapat membedakan hasil
belajar siswa. Hal ini dibuktikan dalam

proses pembelajaran menggunakan
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